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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
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SIKAP BERBAHASA PARA SISWA SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU KABUPATEN
BANDUNG DALAM KONTEK MULTIBAHASA
Riadi Darwis
Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung
riadi.darwis@yahoo.com
Abstrak
Tulisan ini menyoroti sikap berbahasa para siswa SDIT Kabupaten Bandung dalam
pembelajaran empat bahasa (Indonesia, Sunda, Inggris, dan Arab). Penelitian ini
menggunakan metode studi kasus di dua SDIT favorit  (Attaqwim dan Annimah).  Ditengarai
bahwa (1) bahasa Indonesia masih memegang peranan penting sebagai bahasa ibu para
siswa dan menjadi alat berkomunikasi dalam berbagai situasi  meskipun bahasa daerah
sebagai bahasa ibu sudah mulai agak tersisih; (2) kondisi tersebut didukung oleh situasi
kemajemukan; (3) fasilitas les untuk bahasa Indonesia dan Inggris jauh masih baik tinimbang
bahasa Sunda dan Arab; (4) aspek afektif para siswa terhadap keempat bahasa secara umum
dinilai baik dan berimbang.
1. Pendahuluan
Sejak tahun 1990-an dan awal tahun 2000-an, dunia pendidikan di Indonesia diramaikan dengan
muncul sekolah Islam terpadu. Jenjang pendidikan yang tersentuh  dimulai dari TK sampai dengan  SMA.
Maksud penggagasan sekolah tersebut adalah menumbuhkan kembali  apresiasi masyarakat terhadap
pengajaran agama Islam secara komprehensif dan berimbang dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pemikiran ini hadir karena adanya  kebutuhan masyarakat bahwa ternyata pembentukan pribadi
tidak cukup dengan pengetahuan, keterampilan, dan teknologi, tetapi perlu ditunjang oleh wawasan
keagamaan sebagai fondasi bagi semua aspek kehidupan manusia.
Secara umum, tujuan sekolah Islam terpadu di masyarakat  terkait dengan tujuan pendidikan
tingkat satuan pendidikan yang  mengacu pada tujuan umum pendidikan. Adapun tujuan umum
pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut (Karsidi, 2007: 9).
Eksistensi sekolah Islam terpadu terkuatkan oleh sejumlah perundang-undangan. Di antaranya
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah menuntut
pelaksanaan otonomi daerah dan wawasan demokrasi dalam penyelenggaraan pendidikan yang
desentralistik (termasuk menyusun kurikulum sendiri). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu Pasal 3 tentang fungsi dan tujuan pendidikan
nasional serta Pasal 35 tentang standar nasional pendidikan. Di samping itu, terkondisikan pula oleh
adanya tuntutan globalisasi dalam bidang pendidikan yang memacu keberhasilan pendidikan nasional
agar dapat bersaing dengan hasil pendidikan negara-negara maju (Karsidi, 2007: 1).
Oleh karena itulah, berbagai sekolah Istam terpadu berupaya pula mengembangkan muatan
kurikulum yang berselaras dengan berbagai tuntutan. Salah satu dia antaranya adalah pemberian mata
pelajaran bahasa wajib seperti bahasa Indonesia, bahasa daerah (muatan lokal), bahasa Inggris (muatan
lokal), dan bahasa Arab (muatan lokal) kepada para siswa pada tingkat pendidikan seperti sekolah dasar.
Ketiga bahasa muatan lokal di atas seolah-olah menjadi suatu kewajiban bagi sekolah untuk
mengajarkannya kepada para siswa dan menjadi sesuatu yang prestisius.
Meskipun sejumlah hasil penelitian terdahulu merekomendasikan tentang pentingnya
mempelajari bahasa asing bagi para peserta didik (pada usia dini), hingga kini belum ada yang meneliti
dampak pembelajaran multibahasa (minimal empat bahasa) di sekolah dasar Islam terpadu (SDIT).
Sorotan tersebut secara khusus menyangkut aspek sikap berbahasa dan motivasi berbahasa pada semua
bahasa terutama bahasa Indonesia dalam konteks pemeliharaan dan pemertahanan bahasa. Ini dipandang
sangat penting mengingat para siswa didik di Indonesia adalah bagian dari masyarakat majemuk dalam
hal bahasa dan budaya.
2. Metodologi
Metode penelitian yang dipakai adalah metode penelitian studi kasus.  Alasan penulis
menggunakan metode ini adalah kajian yang penulis lakukan ada kecocokan dengan batasan yang
dikemukakan Yin (1997:1) mengenai metode studi kasus yaitu Studi kasus adalah salah satu metode
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penelitian ilmu-ilmu sosial . . . secara  umum studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok
pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan ‘how’ atau ‘why’ bila peneliti hanya memiliki sedikit
peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang  akan diselidiki, dan bilamana fokus penelitiannya
terletak pada fenomena  kontemporer (masa kini) di dalam konteks kehidupan nyata.
Lokus penelitiannya adalah SDIT  di Kabupaten Bandung. SDIT yang dipilih adalah SDIT An
Ni’mah, Kecamatan Margahayu dan SDIT At Taqwim, Kecamatan Katapang. Keunikan kedua SDIT
tersebut adalah pemberian materi pelajaran bahasa yang terdiri atas bahasa Indonesia, bahasa Sunda,
bahasa Inggris, dan bahasa Arab. Kedua SDIT tersebut merupakan sekolah favorit.
Sampel penelitian adalah para siswa kelas VI dengan total 141 siswa. Jumlah ini terdiri atas 92
siswa SDIT Annimah dan 49 siswa SDIT Attaqwim. Alasan pengambilan sampel karena kelas VI
dianggap telah memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih ari cukup untuk semua bidang mata
pelajaran bahasa khususnya.
Teknik penelitian yang dipakai adalah angket, wawancara langsung, survai, observasi partisipan,
dokumen, dan rekaman.Dalam penggunaan angket penulis menyebarkan kepada sejumlah pihak yang
terkait dengan penelitian ini  yaitu siswa,  orang tua, dan guru bidang studi bahasa.
3. Data & Analisis Data
Baker dalam Bartram (2010: 35-36) membahas struktur sikap yang meliputi elemen kognitif,
afektif, dan konatif. Elemen kognitif mengacu pada aspek sikap yang ada hubungannya dengan pemikiran
dan kepercayaan seseorang. Elemen afektif  berhubungan dengan aspek perasaan dan emosi. Elemen
konatif berhubungan dengan perilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki seseorang.
Sikap berbahasa  sesungguhnya ada hubungannnya dengan penguasaan bahasa kedua (Gardner,
1985: 35).  Menurutnya sikap dibedakan atas dua tipe yaitu sikap terhadap pembelajaran bahasa dan sikap
terhadap komunitas bahasa lain. Dalam simpulannya, sikap terhadap pembelajaran bahasa  lebih erat
hubungannya dengan  prestasi (Gardner, 1985: 42).
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar bahasa kedua pada individu terdiri atas
dua faktor yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam individu yang dimaksud adalah umur,  bakat,
kemampuan intelektual, minat, kepribadian, keaktifan, dll. Faktor luar individu adalah situasi lingkungan
kelas/ formal dan lingkungan bahasa/ penutur asli (Iskandarwassid dan Sunendar, 2008:  110).
Selain itu, tipe-tipe pembelajar yang baik adalah peserta didik yang mampu mengikuti apa yang
dijelaskan oleh pengajar serta memiliki kebiasaan baik selama masa persiapan, pelaksanaan, dan
pascapengajaran (Rubin dan Oxford dalam Iskandarwassid dan Sunendar, 2008:  127). Iskandarwassid
dan Sunendar mengarakterisasi beberapa hal terkait dengan pembelajar bahasa sebagai berikut:
1. karakteristik pribadi dan lingkungan ( umur, jenis kelamin, pengalaman sekolah,
kemampuan sosial-ekonomi orang tua)
2. karakteristik psikologis (tingkat kecerdasan, kreativitas, bakat dan minat, pengetahuan dasar
dan prestasi terdahulu, motivasi belajar, dan sikap belajar) indikator motivasi (ketekunan
dalam belajar, keseringan belajar, komitmennya  dalam memenuhi tugas sekolah
(Iskandarwassid dan Sunendar, 2008:  136-137).
Di samping itu, untuk mengusung keberhasilan pembelajaran bahasa kedua ada sejumlah faktor
dalam tiga kategori utama yang dianggap berpengaruh kuat yaitu individu, pengalaman, dan lingkungan.
Menurut Alberta Education inilah faktor-faktor yang dimaksud berikut dengan turunannya.
1. Faktor personal/ individu
a. Usia dan waktu memasuki lingkungan pembelajaran bahasa kedua.
b. Kepribadian dan gaya pembelajaran.
c. Sikap dan motivasi belajar bahasa baru.
d. Bakat alam untuk pembelajaran bahasa.
e. Kemampunan berbahasa dalam bahasa pertama.
f. Kesehatan fisik dan mental.
g. Kesamaan bahasa pertama terhadap bahasa kedua.
2. Faktor-faktor pengalaman
a. Latar belakang pendidikan sebelumnya
b. Pengungkapan pengalaman sebelumnya dalam bahasa dan budaya kedua.
3. Faktor-faktor lingkungan
a. Keputusan dan sikap keluarga terhadap bahasa dan budaya kedua.
b. Minat, sumber-sumber, dan keorangtuaan komunitas dalam program sekolah.
c. Merasa hormat untuk dan menghargai bahasa dan budaya ibu oleh komunitas baru.
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d. Lingkungan pembelajaran yang mendukung serta guru-guru yang terampil yang menggunakan
rentang luas strategi terapan yang tepat.(Alberta Education, 2007: 9)
Selanjutnya, dalam penelitian ini, ada beberapa hal yang penulis ungkap yaitu aspek siswa, orang
tua, dan guru. Dari aspek siswa, penulis menanyakan sejumlah hal terkait dengan usia, jenis kelamin,
bahasa ibu, penggunaan bahasa (dalam mimpi, di rumah, dengan teman sepermainan, di masjid, belanja,
di kelas, interaksi dengan guru bahasa dan guru pelajaran lainnya), serta penilaian terhadap guru bahasa.
Dari aspek orang tua, penulis menggali informasi seputar pendapatan,  bahasa ibu, suku, dan
dukungan fasilitas terhadap pembelajaran bahasa.
Dari aspek guru bahasa, penulis menggali informasi seputar latar pendidikan, jumlah jam
pelajaran,  dan bahasa yang menginterferensi.
Berikut adalah profil siswa SDIT Kabupaten Bandung.  Rerata usia para siswa di kedua SDIT
tersebut 100% berusia 11 tahun. Berdasarkan jender, rerata komposisinya adalah perempuan 49% dan
laki-laki 51%.  Bahasa ibu para siswa 58% bahasa Indonesia, 22% bahasa Sunda, 4% bahasa Jawa, 0,7%
bahasa Palembang, selebihnya campuran bahasa Indonesia dengan Sunda, Jawa, Minang, Inggris, atau
Rumania.
Data berikutnya adalah perilaku penggunaan bahasa dalam keseharian. Bahasa yang digunakan
dalam mimpi 77% bahasa Indonesia , 6% bahasa Sunda, selebihnya abstain. Saat di rumah, mereka 73%
berbahasa Indonesia, 18% berbahasa Sunda, 6% berbahasa Indonesia-Sunda, dan selebihnya berbahasa
Indonesia dengan bahasa daerah lainnya. Komunikasi dengan teman sepermainan, mereka lebih
menggunakan bahasa Indonesia 64%, bahasa Sunda 26%, bahasa Indonesia-Sunda 9%,  dan selebihnya
bahasa Indonesia dengan bahasa daerah atau asing lainnya. Saat berinteraksi di masjid, mayoritas mereka
berbahasa Indonesia 88%, berbahasa Sunda 4%, berbahasa Indonesia-Sunda 4%, dan selebihnya
berbahasa Indonesia-Inggris. Bahasa yang dipergunakan tatkala belanja, mereka lebih senang
menggunakan bahasa Indonesia 67%, bahasa Sunda 16,5% dan Indonesia-Sunda 16,5%. Pada saat di
kelas, mereka lebih sering menggunakan bahasa Indonesia 58%, Indonesia-Sunda 25%, Sunda 8,5%, dan
Indonesia-Inggris 8,5%.  Saat berinteraksi dengan guru bahasa 96% mereka menggunakan bahasa
Indonesia dan 4% berbahasa Indonesia-Sunda. Interaksi dengan guru pelajaran lainnya, 92% berbahasa
Indonesia, 4% berbahasa Indonesia-Sunda, dan campuran lainnya 4%.
Berdasarkan latar sosial, berikut ini penulis paparkan kondisi keluarga para siswa. Berdasarkan
unsur etnis, mayoritas berasal dari 49,5% Sunda, 25% Jawa, 5,9% Minangkabau, 1,5% masing-masing
Bengkulu, Melayu, Bugis, Hokian, 1 % Aceh, 0,8% Cirebon, dan sisanya abstain. Secara status ekonomi,
mereka adalah dari keluarga menengah ke atas 67,7% berpenghasilan di atas Rp 3.000.000,00. Bahasa ibu
para orang tua mereka 30,4% Sunda, 23% Indonesia, 14,3% Jawa, minang 7%, sisanya abstain dan lain-
lain.  Bahasa untuk berkomunikasi dengan anaknya, para orang tua siswa lebih banyak menggunakan
bahasa Indonesia 85,6%, Indonesia –Sunda 7,8%, Sunda 2,2%, Indonesia –Jawa 1,1%, sisanya abstain.
Dukungan fasilitas terhadap pembelajaran semua bahasa  selatif lebih besar dengan berbagai kelengkapan
baik berupa buku dan alat elektronik.Selanjutnya gambaran yang menarik adalah aspek guru bahasa.
Berdasarkan latar belakang pendidikannya, hanya guru bahasa Indonesia dan Inggris saja yang berlatar
sarjana bahasa, sedangkan guru bahasa Arab dan Sunda berlatar sarjana nonbahasa (Agama dan
Komunikasi).
Adapun jumlah jam pelajaran masing-masing bahasa di kedua SDIT memiliki proporsi yang
berbeda. Bahasa Indonesia di SDIT Annimah 8 dan Attaqwim 5. Bahasa Sundadi kedua SDIT sama yaitu
2. Bahasa Arab di SDIT Attaqim 2 sedangkan di SDIT Annimah 1. Bahasa Inggris di SDIT Annimah 6
dan SDIT Attawim 2.
Diakui oleh para guru bahasa kedua SDIT bahwa bahasa yang menginterferensi pada masing-
masing bahasa adalah sebagai berikut.  Bahasa Indonesia dipengaruhi oleh bahasa Sunda. Bahasa Sunda
dipengaruhi bahasa Indonesia. Bahasa Arab dipengaruhi bahasa Indonesia. Bahasa Inggris dipengaruhi
bahasa Indonesia.
Pada sikap berbahasa para siswa atas bahasa Indonesia ternyata dipengaruhi pula oleh faktor luar
dan dalam. Upaya siswa mempelajari bahasa mendapatkan dukungan dari keluarga dalam mengerjakan
PR 99,3%. Disamping itu pula, 43% mereka mengikuti les bahasa Indonesia. Pada aspek afektif para
siswa menyenangi pelajaran bahasa Indonesia 98%; menganggap penting 97%;  bangga 99%; merasa
malu tidak bisa mempelajari bahasa Indonesia 62%.
Berikutnya adalah sikap berbahasa para siswa atas bahasa Sunda pun ternyata dipengaruhi oleh
faktor luar dan dalam. Upaya siswa mempelajari bahasa mendapatkan dukungan dari keluarga dalam
mengerjakan PR 96%. Kebalikannya, 99% mereka tidak mengikuti les bahasa Sunda. Pada aspek afektif
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para siswa menyenangi pelajaran bahasa Sunda 75%; menganggap penting 89%;  bangga 92%; merasa
malu tidak bisa mempelajari bahasa Sunda 57%.
Selanjutnya, sikap berbahasa para siswa atas bahasa Inggris ternyata dipengaruhi pula oleh faktor
luar dan dalam. Upaya siswa mempelajari bahasa Inggris mendapatkan dukungan dari keluarga dalam
mengerjakan PR 96%. Disamping itu,38,1% mereka mengikuti les bahasa Inggris. Pada aspek afektif para
siswa menyenangi pelajaran bahasa Inggris91,5%; menganggap penting 96%;  bangga 94%; merasa malu
tidak bisa mempelajari bahasa Inggris  55%.
Pada sikap berbahasa para siswa atas bahasa Arab ternyata dipengaruhi pula oleh faktor luar dan
dalam. Upaya siswa mempelajari bahasa Arab mendapatkan dukungan dari keluarga dalam mengerjakan
PR 84,4%. Tragisnya, 100% mereka tidak mengikuti les bahasa Arab. Pada aspek afektif para siswa
menyenangi pelajaran bahasa Arab 82%; menganggap penting 95%;  bangga 97%; merasa malu tidak
bisa mempelajari bahasa Arab 58%.
4. Simpulan
Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa (1) bahasa Indonesia masih memegang
peranan penting sebagai bahasa ibu para siswa dan menjadi alat berkomunikasi dalam berbagai situasi
meskipun ada kekhawatiran bahwa bahasa daerah sebagai bahasa ibu sudah mulai agak tersisih; (2)
kondisi tersebut didukung oleh situasi kemajemukan lingkungan yang mereka masuki; (3) bantuan
fasilitas les untuk bahasa Indonesia dan Inggris jauh masih baik tinimbang bahasa Sunda dan Arab; (4)
aspek afektif (menyenangi, menganggap penting, bangga, merasa malu tidak bisa mempelajari) para
siswa terhadap keempat bahasa secara umum dinilai baik dan berimbang.
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